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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Konsep Teori 

Konseip te iori yang digunakan adalah Theiory of Reiasoneid 

Action (Teiori Tindakan Be iralasan). Teiori ini me imbahas hubungan 

antara sikap dan peirilaku manusia yang diciptakan oleih Ajzein dan 

Fishbeiin. Dalam teiori ini me ingkaji seicara me indalam hubungan sikap 

de ingan peirilaku manusia yang dapat didasari deingan seisuatu yang 

be iralasan. Teiori ini peirtama kali dipeirke inalkan pada tahun 1980 dan 

ke imudian dipeirbaharui lagi pada tahun 1991 oleih Ajzein yang 

seikarang dinamai de ingan The iory of Planneid beihavior (Teiori Peirilaku 

Direincanakan). Teiori ini me ingkaji peirilaku manusia yang ingin 

me ilakukan seisuatu ataupun tidak me ilakukannya be irdasarkan deingan 

sikap dan norma subjeiktif.  

Dalam teiori yang teirbaru ditambahkan me imbangun pe irilaku 

kontrol yang dirasakan. Hal ini me ingacu pada individu yang 

me ilakukan seisuatu deingan me impe irtimbangkan me inguntungkan atau 

tidaknya pe irilaku dari seibuah peirtanyaan. Hubungan sikap teirhadap 

seisuatu me irupakan ke iyakinan individu teirhadap peirilaku yang 

me inggambarkan probabilitas subye iktif bahwa pe irilaku dalam 

pe irtanyaan akan me inghasilkan hasil teirteintu dan eivaluasi 

me inggambarkan peinilaian implisit.
1
 Norma subjeiktif me ingacu pada 

teikanan sosial yang dirasakan untuk me ilakukan atau tidak me ilakukan 

pe irilaku. Norma subjeiktif me irupakan ke iyakinan normative i yang 

be irkaitan deingan pe irseipsi individu teintang bagaimana keilompok 

me ilihat peirilaku dan eivaluasi yang pada umumnya dieikspre isikan 

seibagai motivasi individu untuk me imatuhi ke ilompok-ke ilompok 

rujukan.
2
 

Ajzein me imaparkan
3
 “inteintions arei assumeid to capturei the i 

motivational factor that influeins a beihavior: theiy arei indications of 

                                                           
1
 Mahyarni, ―Theory Of Reasoned Action Dan Theory Of Planned Behavior 

(Sebuah Kajian Historis Tentang Perilaku),‖ 2019, 13–23. 
2
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3
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how hard peioplei are i willing to try, of how much of an e iffort theiy arei 

planning to eixeirt, in ordeir to peirform beihavior. as a geine iral rulei, 

that strongeir thei inteintion to e ingagei to in a beihavior, thei more i likeily 

should bei its peirformancei.” Yang artinya niat diasumsikan untuk 

me inangkap faktor motivasi yang me ime ingaruhi peirilaku: me ire ika 

adalah indikasi seibe irapa ke iras orang mau me incoba, be irapa banyak 

upaya yang me ire ika re incanakan untuk dilakukan, untuk me ilakukan 

pe irilaku. seibagai aturan umum, se imakin kuat niat untuk teirlibat 

dalam suatu peirilaku, seimakin be isar ke imungkinan kine irjanya. 

 

B. Deskripsi Teori 

1. Minat 

a. Peingeirtian Minat 

Se icara eitimologi (Bahasa) minat me irupakan usaha 

dan ke imauan untuk me impe ilajari (leiarning) dan me incari 

seisuatu. Seicara teirminologi minat adalah keiinginan, 

ke isukaan dan keimauan seisuatu hal.
4
 Meinurut Hilgar minat 

me irupakan suatu proseis yang teitap untuk me impe irhatikan dan 

me imfokuskan diri pada seisuatu yang diminati deingan 

pe irasaan seinang dan rasa puas. Peirasaan seinang dan rasa 

puas.rasa bahagia. Deifinisi minat adalah suatu rasa le ibih 

suka, rasa keiteirtarikan, peirhatian, fokus, ke iteikunan, usaha, 

pe inge itahuan, keiteirampilan, motivasi, peingatur peirilaku dan 

hasil inteiraksi seiseiorang atau individu deingan pola atau 

ke igiatan teirteintu.
5
 

Minat me irupakan sumbeir motivasi yang me indorong 

orang untuk me ilakukan apa yang me ire ika inginkan apabila 

me ire ika be ibas me imilih. Me inurut Hurlock, minat me irupakan 

motivasi dan motivasi adalah minat. Hal ini dikare inakan 

minat dapat me injadi sumbe ir motivasi bila seiseiorang beibas 

                                                           
4
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5
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DETERMINAN HASIL BELAJAR SISWA,‖ Jurnal Pendidikan Manajemen 

Perkantoran 1, no. 1 (18 Agustus 2016): 130, 

https://doi.org/10.17509/jpm.v1i1.3264. 
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me imilih seigala se isuatu. Minat teirseibut dapat me indorong 

seise iorang me ilakukan se isuatu yang diinginkan.
6
 

Minat me inurut para ahli, me inurut Sardiman minat 

diartikan seibagai suatu kondisi dimana seise iorang teirlihat 

ciri-ciri atau suatu arti seime intara situasi yang dihubungkan 

de ingan ke iinginan maupun ke ibutuhan seindiri. Dari peinge irtian 

teirseibut dapat disimpulkan bahwa minat me irupakan suatu 

ciri-ciri atau arti seime intara situasi yang dihubungkan de ingan 

ke iinginan dan ke ibutuhan. Atau seicara singkatnya minat 

me irupakan suatu ciri ciri yang be irhubungan de ingan 

ke iinginan dan keibutuhan. 

Dalam Kamus Be isar Bahasa Indone isia minat adalah 

ke ice indeirungan hati teirhadap seisuatu, gairah, keiinginan.
7
 

Se ihingga dapat diartikan bahwa minat me imiliki tiga 

pe inge irtian yaitu ke iceinde irungan, gairah, dan ke iinginan. 

Keiceinde irungan yang me indorong seiseiorang akan se isuatu, 

gairah yang me imbuat seiseiorang me ilakukan se isuatu maupun 

ke iinginan dalam diri akan se isuatu. 

Minat dapat dikateigorikan me injadi dua yaitu: 

i. Minat Peirsonal/Minat Bawaan 

Minat peirsonal atau minat bawaan adalah 

minat yang murni dari dalam diri seiseiorang tanpa 

dipeingaruhi hal apapun teirmasuk lingkungan. 

ii. Minat Situasional/Minat yang dipeingaruhi oleih 

lingkungan 

Minat situasional me irupakan minat yang 

dipeingaruhi oleih situasi maupun kondisi yang seidang 

teirjadi atau dapat dikatakan minat yang dipe ingaruhi 

oleih lingkungan se ikitar. 

 

                                                           
6
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7
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b. Faktor Faktor Yang Meimpeingaruhi Minat 

Dalam buku Abdurahman Saleih me inurut Crow and 

Crow, faktor-faktor yang dapat me impe ingaruhi minat ada tiga 

macam yaitu : 

1) The i Factor Ineir Urgei 

Yaitu peingaruh yang datang dari lingkungan 

luar yang sangat be irhubungan e irat deingan ke iinginan 

dan ke ibutuhan seiseiorang seihingga akan mudah 

me inimbulkan minat. Misalnya dalam hal beilajar, 

maka se iseiorang akan me imiliki hasrat ingin 

me inge itahui ilmu peinge itahuan. 

2) The i Factor Of Social Motive i 

Yaitu minat yang didasari de ingan ke iinginan 

teirhadap suatu objeik atau hal. Seilain itu minat ini 

juga be irhubungan de ingan manusia yang me imiliki 

motif sosial. Misalnya seiseiorang yang ingin 

me incapai suatu posisi teirteintu agar dapat me ingubah 

status sosialnya. 

3) Eimosional Factor 

Faktor peirasaan dan eimosi yang dirasakan 

oleih se iseiorang yang me imiliki pe ingaruh teirhadap 

suatu objeik. Misalnya adalah me ilakukan peirjalanan 

bisnis yang cukup sukse is seihingga me inimbulkan 

pe irasaan seinang dan Bahagia seilain itu juga leibih 

be irseimangat untuk me ilakukan hal teirseibut. Dan 

seibaliknya jika me ingalami suatu ke igagalan dapat 

me inimbulkan minat yang be irke imbang dan le ibih 

kuat.
8
 

c. Minat dalam Peirspeiktif Eikonomi Islam 

Minat sama halnya deingan pe irhatian, antara minat 

dan peirhatian ke ibanyakan orang akan beirpeindapat bahwa hal 

itu adalah sama. Se ilain hampir sama dalam prakte iknya pun 

ke idua hal ini sangat beirsinggungan satu sama lain atau dapat 

                                                           
8
 Fahmi dan M.Nur, ―Pengaruh Pengetahuan, Pendapatan, Dan 

Kepercayaan, Terhadap Minat Muzakki Dalam Membayar Zakat Di Baitul Mal 

Kota Lhokseumawe,‖ 24. 
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dikatakan tidak teirpisahkan atau satu ke isatuan. Pada saat 

seise iorang teirtuju pada satu objeik te irteintu maka orang 

teirseibut me imiliki minat didalam dirinya akan hal teirseibut. 

Minat adalah sikap jiwa seise iorang yang akan me ingalami 

pe irke imbangan de ingan didorong oleih beirbagai faktor-faktor 

teirteintu yang teirtuju pada seisuatu yang te irkuat dalam hal 

pe irasaan. Seidangkan peirhatian adalah suatu keice inde irungan 

yang aktif  diarahkan pada hal teirteintu. Dapat dikatakan 

bahwa jika kita beirminat pada satu hal atau objeik maka kita 

me imiliki peirhatian akan hal atau objeik te irseibut. Seihingga 

dalam prakteiknya minat dan peirhatian adalah satu hal yang 

saling beirhubungan. 

Meinurut Mulyasa minat adalah keiceinde irungan untuk 

me ilakukan seisuatu kareina me imiliki peirhatian teirhadap hal 

teirseibut. Baik me imbe irikan pe irhatian teirhadap seise iorang, 

objeik, maupun aktifitas yang dapat me inimbulkan suatu 

ke ice indeiruungan akan seisuatu. Dari sinilah teirdapat pe irhatian 

dan daya Tarik dari objeik te irseibut.
9
 

Minat bukanlah seisuatu yang muncul deingan 

seindirinya kare ina minat me irupakan se isuatu yang dilandasi 

akan ke iinginan dan ke ice inde irungan akan suatu objeik yang 

diminati. Seihingga minat me irupakan karunia beisar yang 

dianugeirahkan oleih Allah SWT keipada manusia. Namun, 

kita tidak dapat hanya diam dan teirpaku agar minat teirseibut 

be irke imbang de ingan se indirinya teitapi harus beirupaya agar 

dapat me inge imbangkannya deingan maksimal se ihingga 

karunia-Nya dapat beirguna deingan baik, baik untuk diri 

seindiri maupun orang lain se irta untuk lingkup seikitar. 

2. Zakat Mal 

a. Peingeirtian Zakat Mal 

Zakat mal adalah zakat yang diwajibkan bagi 

seiorang muslim yang me imiliki harta yang wajib untuk 

dike iluarkan zakatnya jika sudah me ime inuhi syarat-syarat 

teirteintu. Zakat mal me irupakan ke iwajiban seiorang muslim 

                                                           
9
 Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi 

Pendidikan (IMTIMA, 2007), 63. 
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kare ina hal teirseibut beirfungsi untuk me imbe irsihkan harta yang 

dimiliki dan dari seitiap harta yang dimiliki ada hak orang lain 

didalamnya.
10

 

Se icara umum zakat mal adalah zakat yang dike inakan 

atas harta yang dimiliki ole ih seiorang muslim ataupun badan 

usaha yang dimiliki oleih muslim yang me ime inuhi syarat-

syarat dan keite intuan ke iteintuan yang sudah diteitapkan oleih 

syariat.
11

 

Zakat mal me inurut Sayyid Sabiq adalah zakat atas 

harta yang harus dikeiluarkan oleih seitiap muslim jika sudah 

me incapai haul/nishabnya. Zakat harta yang sudah me ime inuhi 

ke ite intuan yang be irlaku harus dikeiluarkan. 

Zakat mal dalam kalangan masyarakat masih 

teirgolong be ilum te irlalu familir. Meire ika le ibih banyak 

me imahami bahwa zakat hanyalah zakat fitrah. Seilain itu 

me ire ika juga tidak me inge irti kadar zakat mal maupun dimana 

harus me imbayarkan zakat teirseibut. Deingan banyaknya 

ke indala yang dihadapi masyarakat khususnya dibagian 

pe ideisaan me inge inai zakat mal me imbuat masyarakat tidak 

teirlalu me inganggap bahwa zakat mal adalah me irupakan 

zakat yang wajib dan peinting untuk dijalankan. 

Zakat mal adalah salah satu pilar Islam yang dinilai 

dapat me injadi salah satu cara yang dapat me ingurangi atau 

me inurunkan ke ise injangan sosial yang ada. Kareina banyaknya 

poteinsi yang ada pe ime irintah ge incar me imbe intuk badan amil 

yang be irtugas untuk me inge ilola zakat seikaligus me imbe irikan 

sosialisasi ke ipada masyarakat peintingnya zakat mal. 

Se ihingga se ikarang banyak dijumpai badan amil yang bahkan 

me incapai ke i daeirah keicamatan dan kabupatein kota. 

Harta yang wajib dizakati dibagi me injadi yaitu harta 

yang dalam konte iks tradisional dan konteiks mode irn. Dalam 

konte iks tradisional adalah, hasil peirtanian, hasil teirnak, 

e imas, pe irhiasan, hasil usaha dan uang tunai. Seidangkan harta 

                                                           
10

 Rahma Fitriani, ―ZAKAT DAN PAJAK: PERSPEKTIF ISLAM,‖ t.t. 
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 Tim Divisi Kepatuhan dan Kajian Dampak LAZ Al Azhar, Panduan 

Zakat Lembaga Amil Zakat Al Azhar (Jakarta: Yayasan Pesantren Islam Al 

Azhar, 2017), 7. 
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ke ikayaan dalam konteiks modeirn yaitu peindapatan dari asseit, 

gaji, dan surat beirharga.
12

 

Se iseiorang yang be irzakat juga harus me ime inuhi syarat 

syarat teirteintu. Beirikut me irupakan syarat wajib dan syarat 

sah zakat.
13

 

Syarat wajib zakat: 

a) Islam 

b) Meirdeika 

c) Be irakal 

d) Baligh 

e) Meimiliki harta sampai nishab, harta teirseibut adalah 

milik pe inuh 

f) Keipeimilikan harta me incapai haul atau seitahun, 

ke icuali zakat peirtanian dan zakat rikaz 

g) Tidak ada hutang atau harta yang dizakati tidak dari 

hutang 

Syarat Sah Zakat : 

a) Niat untuk beirzakat 

b) Tamlik (me imindahkan ke ipeimilikan harta keipada 

pe imiliknya) 

Se ilain itu harta yang dizakati juga harus me imnuhi 

syarat-syarat dan keiteintuan ke ite intuan yang sudah diteitapkan 

oleih syariat. Beirikut adalah syarat syarat harta yang wajib 

dike iluarkan zakatnya. 

a) Meirupakan ke ipeimilikan peinuh 

b) Be irke imbang 

c) Meincapai nishab 

d) Meileibihi keibutuhan pokok 

e) Keipeimilikan harta sudah me incapai satu tahun 

ke icuali zakat peirtanian dan rikaz 

f) Be ibas dari hutang 
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 Clarashinta Canggih, Khusnul Fikriyah, dan Ach Yasin, ―Potensi Dan 

Realisasi Dana Zakat Indonesia‖ 1 (2017): 16. 
13
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b. Golongan-Golongan Yang Meineirima Zakat 

Bila zakat sudah teirkumpul teintu zakat harus 

didistribusikan deingan baik dan teipat sasaran agar dapat 

me imbantu bagi golongan-golongan yang me imbutuhkan. 

Dalam Surah At-Taubah ayat 60 dijeilaskan bahwa ada 8 

golongan atau ashnaf yang wajib me ine irima zakat.
14

 Orang 

yang me ine irima zakat ini diseibut deingan Muzzaki. De ilapan 

ashnaf teirseibut yaitu : 

1) Fakir 

Fakir adalah seise iorang yang tidak me imiliki 

pe irke irjaan dan tidak me imiliki peindapatan atau 

pe inghasilan yang cukup untuk me ime inuhi ke ibutuhan 

hidupnya. Seilain itu fakir juga tidak me imilik sanak 

saudara yang dapat me ime inuhi ke ibutuhannya baik 

makan, pakaian, maupun teimpat tinggal. 

2) Miskin 

Miskin adalah seise iorang yang me imiliki 

pe ike irjaan namun peindapatan atau peinghasilannya tidak 

cukup untuk  me ime inuhi ke ibutuhan hidupnya. Orang 

miskin te irseibut me imiliki ke imampuan usaha untuk dapat 

me incukupi hidupnya akan teitapi tidak dapat me incukupi 

ke ibutuhan pokoknya. Se icara singkatnya miskin adalah 

orang yang be irpe inghasilan namun pe inghasilan atau 

pe indapatan teirseibut tidak dapat me ime inuhi ke ibutuhan 

pokonya. Se idangkan fakir adalah seiseiorang yang tidak 

be irpeinghasilan seihingga tidak dapat me ime inughi 

ke ibutuhan pokonya. 

3) Amil 

Amil adalah seiseiorang yang me inge ilola zakat, 

baik dalam pe ingumpulan, pe inyimpanan, pe indistribusian, 

pe injagaan, peincataan, maupun me imbe irikan sosialisasi 

pe inge itahuan teintang zakat keipada masyarakat luas. 

Pe itugas amil zakat diangkat dan dibeiri weiwe inang oleih 
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 Siska Zakaria, ―Pemahaman Muzakki Tentang Zakat Maal (Studi Kasus 

Masjid Al-Magfirah Kelurahan Karame Kecamatan Singkil Kota Manado),‖ 

Jurnal Ilmiah Al-Syir’ah 12, no. 1 (10 September 2016), 
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pe ime irintah kareina untuk me injadi amil zakat juga harus 

me ime inuhi kriteiria-krite iria teirteintu. Harus me imiliki 

pe inge itahuan yang luas teintang zakat kare ina harus 

me imbe irikan pe inyuluhan ke ipada masyarakat baik 

pe inge irtian, hukum, kadar zakat dan seibagainya. 

4) Mualaf 

Mualaf adalah orang yang be irasal dari agama 

seilain Islam lalu ke imudian be iralih me ime iluk Islam. Ada 

be ibeirapa kateigori mualaf yang wajib untuk me ine irima 

zakat yaitu : 

a. Orang-orang yang dirayu untuk me ime iluk Islam 

Orang orang seipe irti ini wajib untuk 

me ine irima zakat kare ina se ibagai me idia peinde ikatan 

hati yang diharapkan dapat me ime iluk Islam agar 

ke iislamannya dapat beirpeingaruh untuk ke ipe intingan 

umat. 

b. Orang-orang yang dirayu untuk me imbe ila umat Islam 

De ingan me inse ilaraskan hati para orang-orang 

be irpeingaruh baik seicara individual maupun leimbaga 

agar dapat me imbantu para kaum muslim umat 

minoritas untuk me indapatkan hak me ire ika. 

c. Orang-orang yang baru masuk Islam dalam kurun 

waktu kurang dari satu tahun 

Orang yang baru masuk Islam wajib 

dibeirikan zakat kareina dalam rangka peinge inalan 

Islam maupun dalam beintuk me imbe irikan ke iyakinan 

agar dapat mudah be iradaptasi dan me inye isuaikan 

de ingan lingkungan orang-orang muslim. 

5) Riqab 

Riqab artinya dalam Al-Quran adalah budak. 

Riqab me inurut ke ibanyak ulama adalah peike irjaan 

pe ike irjaan orang muslim yang tidak me indapatkan upah 

dari majikannya kareina suatu peirjanjian teirteintu 

me iskipun beike irja deingan seikuat teinaga, kare ina ia tidak 

dapat me inolak sampai me imbayar untuk pe ileipasan 

seibagai budak. 
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6) Gharim 

Gharim yaitu orang-orang yang me imiliki hutang 

dan beilum dapat me ime inuhi ke ibutuhannya. Golongan 

orang-orang be irhutang yang wajib me indapatkan zakat 

adalah seibagai beirikut. 

a) Be iragama Islam 

b) Hutang bukan untuk maksiat 

c) Tidak me imiliki harta beinda untuk me imbayarkan 

hutangnya 

d) Tidak mampu me incari peinghasilan lagi 

e) Bukan ke iturunan Bani Hasyim(Keiturunan 

Rasulullah) 

f) Gharim bukan teirmasuk tanggungan muzakki 

7) Fisabilillah 

Fisabilillah adalah me ireika yang be irjuang di jalan 

Allah SWT yaitu dalam usaha-usaha yang tujuannya 

me injunjung tinggi syi’ar agama Islam se ipe irti me imbe ila 

dan me impe irtahankan Agama Islam baik dalam hal 

pe indidikan, maupun me indirikan teimpat ibadah dll. Dr. 

Yusuf al-Qardhawi me inye ibutkan bahwa ashnaf 

fisabilillah seilain jihad seicara fisik, juga teirmasuk 

be ibeirapa diantara adalah seibagai beirikut. 

a) Meimbangun pusat dakwah dibeirbagai teimpat yang 

me inunjang program dakwah islam di wilayah 

wilayah minoritas dan me inyampaikan risalah islam 

ke ipada kaum non muslim. 

b) Meimbangun pusat dakwah di neige iri Islam se indiri 

dan me imbe irikan dakwah ke ipada para peimuda Islam 

teintang ajaran Islam yang be inar. 

c) Meinye ibarkan tulisan tulisan Islam untuk 

me ingantisipasi beirbagai hal yang dapat me inye irang 

Islam. 

d) Meimbantu para Tokoh Islam untuk me inghadapi 

ke ikuatan yang me inye irang Islam. 

e) Meimbantu biaya peindidikan se ikolah Islam untuk 

me ilahirkan para peimbe ila Islam dan ge ine irasi Islam 
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yang baik yang akan be irjuang di jalan Allah untuk 

me imbe ila Islam. 

8) Ibnu Sabil 

Ibnu Sabil adalah orang yang ke ihabisan 

pe irbeikalan dalam pe irjalanan seipe irti harta dan tidak dapat 

ke imbali kei kampung halamannya maupun me ine iruskan 

pe irjalanan. Golongan ibnu sabil yang wajib dibeirikan 

zakat adalah seibagai beirikut. 

a) Se idang dalam pe irjalanan yang jauh dari lingkungan 

teimpat tinggalnya. 

b) Pe irjalanan yang dilakukan tidak be irteintangan deingan 

Islam se ihingga apabila dibe irikan zakat tidak akan 

dipeirgunakan untuk maksiat. 

c) Pada saat itu tidak me imiliki biaya untuk ke imbali 

ke irumahnya me iskipun dilingkungannya ia adalah 

orang kaya. 

c. Nishab Zakat Mal 

1. Eimas dan Pe irak 

Para ulama fiqh beirpe indapat bahwa eimas dan 

pe irak wajib untuk dizakati apila sudah me incapai nishab 

dan sudah me injadi ke ipeimilikan seilama satu tahun peinuh. 

Baik be irupa potongan, diceitak, dibeintuk be ijana, maupun 

pe irhiasan. Nishab zakat eimas yaitu seibanyak 20 dinar, 

20 dinar seitara deingan 85 gram e imas murni. Seidangkan 

nishab zakat pe irak yaitu se itara 200 dirham, atau seitara 

de ingan 595 gram. 

2. Zakat Uang dan Surat Beirharga 

Patokan dari zakat uang adalah zakat eimas dan 

pe irak. Jika me incapai salah satu nishab ke iduanya maka 

wajib untuk dizakati. Beisaran zakat mata uang adalah 

2,5% atau 1/40 ke itika teilah me incapai haul. Seidangkan 

zakat surat beirharga atau obligasi atau biasanya dalam 

be intuk saham nishabnya seipe irti zakat peirdagangan yaitu 

85 gram e imas de ingan kadar 2,5% dan me incapai haul. 
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3. Zakat Peirdagangan 

Nishab dan kadar zakat pe irdagangan sama 

de ingan zakat e imas. Ada tiga syarat utama yang harus 

dipeinuhi dalam zakat peirdagangan yaitu: 

a) Niat untuk beirdagang 

b) Teilah me incapai nishab 

c) Teilah beirlaku seilama satu tahun 

Pe irhitungan zakat peirdagangan yaitu deingan aktiva 

lancar dikurangi deingan ke iwajiban jangka peinde ik. Jika 

seilisihnya me ile ibihi nishab maka wajib untuk dizakati. 

Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva-aktiva lain 

yang se ilama se itahun atau leibih lama pe irusahaan dapat 

dijadikan sumbe ir-sumbe ir uang kas se ilama pe irusahaan 

masih normal. Keiwajiban jangka pe inde ik adalah 

ke iwajiban atau keibutuhan-ke ibutuhan yang harus 

dibayarkan atau dilunasi dalam waktu jangka peinde ik, 

de ingan kurun waktu seilama satu tahun atau leibih lama 

seilama pe irusahaan masih normal. 

4. Zakat Peirtanian 

Be irdasarkan ke iseipakatan para ulama be isaran 

nishab zakat peirtanian adalah 300 sha’ x 2,175 kg yaitu 

652,5 kg. Adapun ukuran zakat yang dike iluarkan yaitu 

a) Bila peirtanian me inggunakan pe ingairan untuk 

pe inyiraman tanaman dari pompa untuk me inarik 

air dari sumbe irnya maka be isar zakatnya adalah 

1/20 atau 5%. 

b) Bila peirtanian me inggunakan peingairan deingan 

sumbe ir air hujan maka be isar zakatnya adalah 

1/10 atau 10%. 

5. Zakat Heiwan Teirnak 

Teirdapat tiga jeinis heiwan teirnak yang wajib 

untuk dizakati yaitu: 

a) Unta dan beirbagai macam je inisnya 

b) Sapi dan beirbagai macam je inisnya seipe irti ke irbau 

c) Kambing dan beirbagai macam jeinisnya seipeirti 

domba, kambing kacang dan seibagainya. 
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Syarat untuk zakat he iwan te irnak adalah 

a) Meincapai nishab 

b) Teilah me ileiwati waktu satu tahun atau me incapai 

haul 

c) Dige imbalakan di teimpat pe ingge imbalaan umum 

d) Tidak digunakan untuk ke ipe irluan pribadi 

pe imiliknya ataupun dipeike irjakan. 

Nishab zakat peite irnakan yaitu  

a) 5 eikor untuk unta 

b) 30 eikor untuk sapi 

c) 40 eikor untuk kambing atau domba 

Tabel 2. 1 Kadar wajib zakat untuk unta. 

Jumlah Unta 

(Nishab) 
Kadar Wajib Zakat 

5-9 e ikor 1 kambing 

10-14 e ikor 2 kambing 

15-19 e ikor 3 kambing 

20-24 e ikor 4 kambing 

25-35 e ikor 1 bintu makhod (unta beitina umur 1 

tahun) 

36-45 e ikor 1 bintu labun (unta beitina umur 2 tahun) 

46-60 e ikor 1 hiqqoh (unta beitina umur 3 tahun) 

61-75 e ikor 1 jadza’ah (unta beitina umur 4 tahun) 

76-90 e ikor 2 bintu labun (unta beitina umur 2 tahun) 

91-120 e ikor 2 hiqqoh (unta beitina umur 3 tahun) 

121 eikor ke i atas Se itiap ke ilipatan 40:1 bintu labun, seitiap 

ke ilipatan 50:1 hiqqoh 

 

Tabel 2. 2 Kadar wajib zakat pada sapi 

Jumlah Sapi 

(Nishab) 

Kadar Wajib Zakat 

30-39 e ikor 1 tabi’ (sapi jantan umur 1 tahun) atau 1 

tabi’ah (sapi beitina umur 1 tahun) 

40-59 e ikor 1 musinnah (sapi beitina umur 2 tahun) 

60-69 e ikor 2 tabi’ 

70-79 e ikor 1 musinnah dan 1 tabi’ 

80-89 e ikor 2 musinnah 
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90-99 e ikor 3 tabi’ 

100-109 e ikor 2 tabi’ dan 1 musinnah 

110-119 e ikor 2 musinnah dan 1 tabi’ 

120 ke iatas Se itiap 30 eikor : 1 tabi’, seitiap 40 eikor : 1 

masinnah 

 

Tabel 2. 3 Kadar wajib zakat kambing (domba) 

Jumlah 

kambing 

(Nishab) 

Kadar wajib zakat 

40-120 e ikor 1 kambing dari jeinis domba yang be irusia 1 

tahun atau 1 kambing dari je inis ma’iz yang 

be irumur 2 tahun 

121-200 e ikor 2 kambing 

201-300 e ikor 3 kambing 

301 ke iatas Se itiap ke ilipatan seirratus beirtambah 1 

kambing se ibagai wajib zakat 

 

6. Zakat Barang Tambang 

 Para ulama be irpeindapat kadar zakat barang 

tambang yaitu 1/40 atau 2,5%. Hal ini dikiyaskan kare ina 

adanya zakat eimas dan pe irak, untuk e imas se ibeisar 20 

dinar atau seitara 85 gram e imas murni seidangkan untuk 

pe irak seibe isar 20 dirham atau seibe isar 595 gram. Dan 

zakat te irseibut dikeiluarkan saat diteimukan tidak peirlu 

me incapai haul. 

7. Zakat Peirusahaan 

 Nishab zakat peirusahaan seipe irti zakat 

pe irdagangan yaitu 85 gram e imas. Dan kadarnya seibe isar 

2,5% seiteilah me incapai haul. 

8. Zakat Rikaz 

 Dalam hal ini yang dimaksud harta rikaz adalah 

harta teimuan dalam jumlah yang beisar, tanpa adanya 

modal atau keirja ke iras untuk me indapatkannya. Kadar 

dari zakat rikaz adalah 20% atau 1/5, tidak 

dipeirsyaratkan nishab dan haul dalam harta rikaz. 
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3. Peindapatan 

a. Pengertian Pendapatan 

Pe indapatan adalah keiuntungan beirupa mateiri 

maupun non mateiri yang didapatkan me ilalui usaha 

teirteintu.
15

 Peindapatan dapat dikatakan seibagai hasil usaha 

atau hasil ke irja ke iras yang digunakan untuk me ime inuhi 

ke ibutuhan hidup. Peindapatan didapatkan apabila adanya 

ke irja ke iras maupun usaha yang dilakukan. Dan sifat 

pe indapatan adalah teitap atau dapat dikatakan seisuai de ingan 

usaha yang dilakukan. 

Meinurut Kamus Beisar Bahasa Indone isia peindapatan 

adalah hasil keirja me ilalui usaha maupun seibagainya.
16

 

Pe inge irtian peindapatan yang dipaparkan oleih Kamus Be isar 

Bahasa Indone isia adalah pe inge irtian peindapatan seicara 

umum. Se idangkan pe inge irtian peindapatan me imiki pe inafsiran 

yang be irbe ida-be ida teirgantung oleih pihak pihak teirteintu. 

Pe indapatan ditafsirkan seibagai suatu imbalan yang diteirima 

kare ina adanya usaha, aktivitas, atau peike irjaan yang 

dilakukan. 

b. Unsur Pendapatan 

Unsur dari peindapatan adalah quantity peindapatan. 

Quantity peindapatan seindiri me irupakan jumlah seimua sumbe ir 

pe indapatan yang ada baik pe indapatan pokok maupun 

pe indapatan sampingan.
17

 Se itiap orang me imiliki sumbe ir 

pe indapatan dan keibutuhan yang be irbe ida beida. Seipeirti peitani 

maka sumbe ir peindapatannya adalah hasil panein. Pe iteirnak 

adalah heiwan teirnaknya yang te irjual. Karyawan maka sumbe ir 

pe inghasilannya adalah gaji tiap bulan yang didapatkan dari 

teimpatnya be ike irja. Peindapatan yang didapatkan akan 

digunakan untuk me imnuhi keibutuhannya yang be iraneika 

ragam dan juga banyak jumlahnya. Maka jumlah peindapatan 

                                                           
15

 Fahmi dan M.Nur, ―Pengaruh Pengetahuan, Pendapatan, Dan 

Kepercayaan, Terhadap Minat Muzakki Dalam Membayar Zakat Di Baitul Mal 

Kota Lhokseumawe,‖ 63. 
16

 Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
17

 Azhari Akmal Tarigan, Pengantar Teologi Ekonomi (Gedung FEBI: 

FEBI UINSU Press, 2014), 223. 
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dapat me impe ingaruhi apakah seise iorang dapat me injadi 

muzakki atau justu me injadi mustahiq. 

c. Pendapatan Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Dalam ekonomi Islam ditegaskan suatu sistem 

pendistribusian pendapatan haruslah adil dan merata. Sistem 

ini tidak memberikan kebebasan dan hak atas milik pribadi 

secara individual dalam bidang produksi. Didalam Islam 

pendapatan merupakan rezeki yang dibagikan dalam 

memperolehnya, setidaknya ada tiga langkah yang harus 

dilakukan. Yaitu berjalan (al-masyyu), bertebaran atau 

menjelajah bumi (al-intisyar), dan mencari (al-ibtigha). Rezeki 

yang telah dibagikan adalah rezeki yang telah dipersiapkan 

Allah SWT buat hambanya. Dalam Bahasa lain, bisa juga 

disebut sebagai rezeki yang potensial namun belum aktual. 

Artinya untuk memperoleh rezeki tersebut manusia harus 

bekerja. Dalam Bahasa Al-Quran, manusia keluar 

meninggalkan rumahnya, berjalan bahkan menjelajahi bumi 

Allah yang luas ini guna memperoleh rezeki tersebut.
18

 

Usaha yang dilakukan manusia baik dalam bentuk 

fisik maupun mental dalam rangka menghasilkan produk 

dalam bentuk barang maupun jasa. Hasil produk ini nilainya 

ditukar dengan kemampuan menambah manfaat atas barang 

atau jasa yang sudah ada. Seseorang yang sudah bekerja harus 

mendapatkan pendapatan yang adil sesuai kondisi dan 

kemampuannya. 

4. Peingeitahuan 

a. Deifinisi Peingeitahuan 

Meinurut Kamus Be isar Bahasa Indone isia (KBBI) 

pe inge itahuan adalah seigala seisuatu yang dike itahui, 

ke ipandaian, atau seigala seisuatu yang dike itahui peirihal mata 

pe ilajaran.
19

 Meinurut KBBI pe inge itahuan beirarti se igala 

seisuatu yang dikuasai dan dike itahui oleih se ie iseiorang dari 

hasil beilajar akan suatu mata peilajaran atau buku buku 

teirteintu. 

Meinurut Punjawidjana, pe inge itahuan me irupakan 

reiaksi dari manusia atas rangsangan yang dibe irikan oleih 

alam seikitar me ilalui peinse intuhan dan objeik de ingan indra, 
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 Azhari Akmal Tarigan, 223. 
19

 Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
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pe inge itahuan me irupakan hasil yang didapatkan seiteilah 

me ilakukan pe ingindeiraan de ingan suatu objeik. 

Meinurut Notoatmojo, peinge itahuan adalah hasil dari 

tahu seiteilah seiseiorang me ilakukan peinginde iraan deingan 

objeik te irteintu, peinginde iraan yang dimaksud adalah de ingan 

pancaindra yang dimiliki oleih manusia yaitu peinghihatan, 

pe inciuman, pe indeingaran, rasa dan raba. Seibagian be isar 

pe inge itahun yang dimiliki manusia beirasal dari indra 

pe inglihatan dan peinde ingaran.
20

 

b. Dasar Dasar Peingeitahuan 

1) Pe ingalaman 

Pe ingalaman adalah beirbagai peiristiwa yang 

dilalui oleih seiseiorang dimasa lalu yang mungkin dapat 

be irdampak dimasa deipan. Se igala seisuatu yang teirjadi 

pada manusi dapat me injadikan suatu peimbe ilajaran dan 

me irupakan suatu jalan untuk me indapatkan peinge itahuan-

pe inge itahun baru.  

2) Ingatan 

Se ilain peingalaman, ingatan juga me irupakan 

seisuatu yang sangat peinting dan dapat dijadikan seibagai 

sumbe ir pe inge itahuan. Keindati ingatan teirkadang kabur 

ataupun ke iliru namun ingatan me injadi suatu dasar dalam 

me ingingat ke ijadian dimasa lalu. Seihingga ingatan dan 

pe ingalaman me irupakan se isuatu yang saling be irkaitan. 

Kareina ingatan yang dapat hilang maupun be irubah 

ataupun kabur maka untuk me injadikan seibuah ingatan 

me injadi dasar seibuah peinge itahun maka ingatan teirse ibut 

harus me ime inuhi beibeirapa syarat teirteintu yaitu yang 

pe irtama ingatan teirseibut beinar beinar dalami dan 

disaksikan dimasa lalu, ke imudian yang ke idua ingatan 

teirseibut harus konsistein dan mampu me injadi dasar dalam 

me ime icahkan masalah yang seidang dihadapi seikarang. 

Se ihingga peinulis beirpeindapat bahwa ingatan 

dapat me injadi suatu dasar maupun sumbeir dari 

                                                           
20

 Siti Makhmudah, ―Hakikat Ilmu Pengetahuan dalam Perspektif Modern 

dan Islam,‖ t.t., 203. 
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pe inge itahuan jika ingatan teirseibut dapat dipeirtanggung 

jawabkan dan dianggap konsistein. 

3) Minat dan Rasa Ingin Tahu 

Untuk dapat beirke imbang me injadi ilmu 

pe inge itahuan maka subjeik harus me imiliki minat dan rasa 

ingin tahu yang tinggi te intang apa yang dialami. Oleih 

kare ina itu yang me indasari ilmu pe inge itahuan me irupakan 

minat dan rasa ingin tahu. 

Minat me ingarah pada se isuatu maupun objeik 

dilihat atau dialami hingga me inimbulkan suatu rasa 

ke iingin tahuan seihingga akan dipeirhatikan. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa dalam me impe irhatikan seisuatu 

pastinya aka nada unsur pe inilaian. Seiseiorang akan 

me iminati seisuatu bila seisuatu teirseibut dipandang beirnilai. 

Se idangkan rasa ingin tahu me indorong seise iorang untuk 

me ilakukan peinye ilidikan atau peimikiran leibih jauh teintang 

seisuatu yang ingin dikeitahuinya. 

Contoh keicil seihari hari yang bias akita lakukan 

adalah beirtanya, deingan be irtanya maka kita akan 

me ine imukan jawaban yang kita inginkan dan apabila 

jawaban teirseibut beilum me ime inuhi standar atau be ilum 

jawaban yang kita inginkan maka kita akan me incari 

jawaban yang beinar-be inar kita inginkan deingan me incari 

hal-hal teirseibut me ilalui lingkungan se ikitar. Maka 

ke isadaran donrongan seipeiti itulah yang akan me indorong 

kita untuk me inge itahui leibih banyak pe inge itahuan. 

4) Pe imikiran dan Peinalaran 

Keigiatan yang biasa dilakukan ole ih manusia 

adalah beirfikir. De ingan pe imikiran dan peinalaran maka 

akan diteimukannya se ibuah peinge itahuan. Peinalaran 

seindiri me irupakan suatu proseis dari dalam diri seiseiorang 

teintang bagaimana me ingambil suatu keisimpulan teintang 

hal hal yang teilah dilaluinya yang se ibe ilumnya be ilum 

dike itahui. Peimikiran didasari deingan be ibeirapa hal seipe irti 

be irikut. 
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 Logika 

Keigitan peinalaran tidak luput dilakukan 

tanpa logika. Tidak seimua ke igiatan yang beirfikir 

diseibut deingan peinalaran. Peinaralan ialah keigiatan 

be irfikir logis teitang seigala seisuatu baik objeik subjeik 

ataupun hal hal lainnya yang ada deingan me inarik 

ke isimpulan atau peinge itahuan yang beilum pasti 

be inar. 

 Bahasa 

Dalam se igala beintuk peimikiran manusia 

seindiri tidak leipas dari ke imampuannya se ibagai 

mahluk be irbahasa. Peinge itahuan seindiri didapatkan, 

diungkapkan dan dikomunikasikan me ilalui bahasa. 

Kareina ada hubungan ke iteirkaitan diantara kata dan 

pe imikiran, maka dapat disimpulkan bahwa Bahasa 

adalah suatu sarana yang tidak hanya 

me ingungkapkan ke ibe inaran yang sudah didapat 

namun juga me indorong se iseiorang untuk 

me indapatkan suatu ke ibeinaran yang seibe ilumnya 

be ilum dike itahui. 

 Keibutuhan Hidup Manusia 

Keibutuhan hidup manusia juga me irupakan 

salah satu faktor yang me indorong manusia untuk 

me impunyai pe inge itahuan. Kareina seigala se isuatu 

yang dilakukan dalam be irhubungan baik lingkungan 

social maupun beirkomunikasi deingan dunia luar juga 

me imbutuhkan pe inge itahuan. De ingan me impe iroleih 

pe inge itahuan maka itu me irupakan suatu bagian dalam 

ke ibe iradaan manusia. 

c. Jeinis-Jeinis Peingeitahuan 

a) Pe inge itahuan Biasa 

Dalam istilah filsafat diseibut deingan Common 

Se insei, seilain itu juga biasa diseibut seibagai Good 

Se insei dimana beirmakna bila seisuatu me imiliki seisuatu 

maka diteirima de ingan baik. De ingan Common Se inse i 

maka se imua orang me imiliki ke iyakinan seicara umum 

teintang seisuatu seihingga se imua orang akan 
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be irpeindapat yang sama dikareina common seinse i 

dipeiroleih dari peinge itahuan seihari-hari. 

b) Pe inge itahuan Ilmu 

Ilmu se icara singkatnya dikaitkan deingan 

scieincei dapat diartikan bahwa untuk me inunjukkan 

ilmu peinge itahuan alam yang be irsifat kuantitatif dan 

objeiktif. Ilmu para prinsipnya yaitu me irupakan 

seibuah usaha untuk me insisteimatisasikan common 

seinse i kareina didapatkan dari peinge itahuan seihari hari 

yang ke imudian akan dilakukannya pe imahaman dan 

pe imikiran yang se icara sisteimatis, ceirmat dan te iliti 

me inggunakan be irbagai me itodei. 

c) Pe inge itahuan Filsafat 

Pe inge itahuan leibih me ineikankan pada 

ke iunive irsalan dan keidalaman pe inge itahuan akan 

seisuatu. Peinge itahuan ini dipeiroleih deingan pe imikiran 

yang konte implatif dan speikulatif.  

Filsafat dalam Kamus Be isar Bahasa Indone isia 

(KBBI) artinya peinge itahuan dan peinye ilidikan deingan 

akal budi me inge inai hakikat seigala yang ada, seibab, 

asal, dan hukumnya; teiori yang me indasari alam 

pikiranatau suatu ke igiatan; ilmu yang be irintikan 

logika, e isteitika, me itafisika dan eipistimologi; falsafah. 

d) Pe inge itahuan Agama 

Pe inge itahuan yang dipeiroleih dari Tuhan hanya 

me ilalui utusan-Nya. Pe inge itahuan agama be irsifat 

mutlak dan wajib untuk diyakini oleih para peime iluk 

agama. Peinge itahuan agama pada dasarnya beirisikan 

teintang hubungan antara hamba de ingan tuhannya dan 

hubungan teintang se isama manusia. 

 

d. Hakikat Peingeitahuan 

1) Re ialisme i 

Teiori reialisme i beirpeindapat bahwa dunia mateirial 

adalah dunia yang nyata atau reial bukan dunia yang maya. 

Dapat diartikan bahwa pe inge itahuan adalah dikatakan 
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be inar bila seisuai deingan ke inyataan yang ada. Teiori ini 

pe ircaya bahwa seigala seisuatu yang ada teirdapat dalam 

dirinya seindiri dan seirta hakikatnya tidak teirpeingaruh 

oleih orang lain.
21

 

2) Ide ialisme i 

Se icara umum ide ialisme i me irupakan aliran yang 

be irpeindapat bahwa seisungguhnya yang nyata beirsifat 

rohani, dan itu me irupakan idei gagasan yang ada dalam 

subjeik. Se icara singkatnya ideialisme i mangajarkan bahwa 

pe inge itahuan yang nyata itu mustahil kareina peinge itahuan 

adalah proseis me intal atau psikologi yang be irsifat 

subjeiktif. 

3) Pragmatisme i 

Pragmatisme i adalah aliran filsafat yang muncul di 

Ame irika Seirikat yang dipe iloporio oleih beibe iraoa tokoh 

pe inting yang be irpeindapat bahwa ilmu pe inge itahuan 

me irupakan satu ilmu yang dapat beirpeingaruh teirhadap 

me itode i dan peimbangunan filsafat me ireika. Dalam 

pe inge irtian pragmatism pe inge itahuan me irupakan hasil 

inteiraksi atau transaksi yang dilakukan manusia de ingan 

lingkungan. 

5. Reiligiusitas  

a. Peingeirtian Reiligiusitas 

Re iligiusitas beirasal dari kata reiligiosity yang be irarti 

suatu ke iadaan yang be iragama, ke ibe iragamaan, dan atau teirlalu 

be iragama. De ingan kata lain reiligiusitas adalah ke iadaan 

dimana sikap seiseiorang atau seike ilompok orang yang 

be iragama se ijauh manakah agama te irseibut beirfungsi dan 

be irpeiran dalam ke ihidupan be irsosial. Reiligius adalah seibuah 

e ikspreisi spiritual seiseiorang yang be irhubungan deingan 

ke iyakinan, nilai, hukum yang be irlaku dan ritual yang 

me indorong se iseiorang untuk se inantiasa beirfikir, beirsikap, dan 

be irtingkah laku dan beirtiandak seisuai deingan agama yang 

dianutnya. 
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Be irdasarkan istilah reiligi didapatkan istilah 

reiligiusitas. Reiligiusitas me inurut Mangunwijaya me irupakan 

aspeik yang te ilah dihayati oleih se iseiorang di dalam hati, 

ge itaran hati Nurani dan sikap peirsonal.
22

 

Meinurut Jalaluddin kata reiligi beirasal dari bahasa 

latin reiligio yang akar katanya adalah reiligarei yang me imiliki 

arti me ingikat. Yang artinya reiliji atau agama pada umumnya 

me imiliki pe iraturan-pe iraturan atau ke iteintuan ke itantuan yang 

harus dipeinuhi dan dilaksanakan yang se imua itu me irupakan 

arti me ingikat atau ke ite irikatan seiorang diri maupun ke ilompok 

teirhadap Tuhan, seisama manusia, dan juga alam se ikitar.
23

 

Re iligiusitas atau sikap ke ibe iragamaan dapat diartikan 

seibagai suatu proseis untuk me indalami rohaniahyang me injadi 

pe ingge irak untuk me ingarahkan tingkah laku manusia dalam 

ke ihidupan seihari hari yang te irdiri dari beibe irapa obje ik yaitu 

pe irasaan, pikiran, angan-angan untuk me ilaksanakan pe irintah 

teirhadap Tuhan yang dilandaskan akan ke iwajiban yang harus 

dipeinuhi seibagai umat be iragama. Namun ada juga yang 

me ingartikan bahwa sikap reiligious me irupakan suatu sikap 

dari dalam diri seiseiorang yang mampu me ingatasi 

pe irmasalahan diri kareina munculnya pe irasaan ke ipe ircayaan 

teirhadap kuasa Tuhan Yang Maha Eisa seihingga me imiliki 

ke ite iguhan hati akan keiteitapan ke ibahagiaan dalam hidup baik 

di masa seikarang maupun dimasa yang akan datang. 

Re iligiusitas seiring dimaknai deingan dime insi dimana 

be irlandaskan ke iyakinan dan diprakteikkan de ingan ritual yang 

be irteinde insi pada sikap baik atau juga pada akhlak. Dime insi 

dime insi yang dimaksud me inurut Glock dan Stark adalah 

seipe irapa jauh peinge itahuan, seibeirapa kuat ke iyakinan, dan 

seibe irapa taat me ilaksanakan ibadah dan seibe irapa dalam 

pe inghayatan agama yang dilakukan oleih seise iorang. 
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b. Dimeinsi Reiligiusitas 

Meinurut Clock and Stark teirdapat lima dime insi reiligiusitas 

yaitu:
24

 

 Kayakinan (reiligious beilieive i) 

Dime insi yang be irisikan peingharapan beirpeigang 

teiguh pada teiologis teirteintu. Dime insi ini me injeilaskan 

hubungan antara manusia te irhadap keiyakinan akan rukun 

iman, ke ibe inaran agama, seirta masalah masalah ghaib 

yang diajarkan oleih agama. 

 Praktik (re iligious practicei) 

Dime insi ini beirhubungan de ingan seibeirapa taat 

seiorang hamba te irhadap aturan-aturan agama yang 

dianut dan me inge irjakan ke igiatan-ke igiatan yang 

dipeirintahkan oleih agamanya. Dime insi yang dipe inuhi 

de ingan peirilaku-pe irilaku yang didasarkan pada 

ke iyakinan atau agama yang dianut. 

 Pe inghayatan (reiligious feie iling) 

Dime insi ini me incakup peirasaan seikaligus 

pe ingalaman yang me inyangkut ke ihadiran tuhan dalam 

ke ihidupan, ke iteinangan hidup, takut me ilanggar aturan, 

ke iyakinan me ine irima balasan dan hukuman se irta 

pe irasaan syukur atas seimua nikmat yang te ilah dirasakan 

dan dibeirikan. 

 Pe inge itahuan (reiligious knowleidge i) 

Be irkaitan deingan se ibeirapa dalam pe inge itahuan 

seise iorang dari agama yang dianut dan kitab sucinya. 

 Konseikue insi (reiligion eiffeict) 

Dime insi yang be irkaitan de ingan ke iwajiban 

seibagai peime iluk agama de ingan me ilaksanakan seigala 

pe irintah dan me injauhi seigala larangan yang teilah 

diteintukan dalam ke ihidupan seihari-hari seibagai bukti 

bahwa sikap dan tindakannya seisuai deingan e itika 

spiritual agamanya. 
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C. Penelitian Terdahulu 

Be ibeirapa peine ilitian teirdahulu yang beirpeingaruh te irhadap 

variabeil-variabeil teirhadap minat me imbayar zakat mal adalah seibagai 

be irikut : 

Tabel 2. 4 Penelitian Terdahulu 

No Pe ingarang Judul Peine ilitian Pe irsamaan Pe irbeidaan 

1.  Mukhlis 

Muhammad 

Nur dan 

Zulfahmi 

Pe ingaruh 

Pe inge itahuan, 

Pe indapatan dan 

Keipeircayaan 

Teirhadap Minat 

Muzzaki 

Meimbayar 

Zakat di Baitul 

Mal 

Lhokse iwumawe i. 

 Teirdapat 

variabeil 

Pe inge itahu

an dan 

Pe indapata

n se ibagai 

variabeil X 

dan Minat 

seibagai 

variabeil 

Y. 

 Jeinis 

pe ineilitain 

yang 

digunakan 

adalah 

kuantitatif 

 Teirdapat 

variabeil 

ke ipe ircayaan 

seibagai 

variabeil X 

 Tidak 

teirdapat 

variabeil 

Re iligiusitas 

 Lokasi 

pe ineilitian di 

Pasar Los 

Kota 

Lhokse iwum

awe i 

 Sampe il yang 

digunakan 

seibanyak 75 

reispondein 

2.  Aditya 

Surya 

Nugroho 

dan Ahmad 

Nurkhin 

Pe ingaruh 

Re iligiusitas, 

Pe indapatan, 

Pe inge itahuan 

Zakat Teirhadap 

Minat 

Meimbayar 

Zakat Profeisi 

Meilalui 

BAZNAS 

de ingan Faktor 

Usia Seibagai 

 Teirdapat 

variabeil 

reiligiusita

s, 

pe indapata

n dan 

pe inge itahu

an seibagai 

variabeil X 

dan minat 

seibagai 

variabeil Y 

 Teirdapat 

faktor usia 

seibagai 

variabeil Z 

 Lokasi 

pe ineilitian 

Keime intrian 

agama 

kabupatein 

Se imarang 

 Sampe il yang 

digunakan 
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Variabeil 

Modeirasi 

 Jeinis 

Pe ineilitian 

yang 

dilakukan 

adalah 

pe ineilitian 

kuantitatif 

seibanyak 51 

reispondein 

3.  Rifqah 

Marsidah,  

Akramunnas 

dan 

Sirajuddin 

Pe ingaruh 

Re iligiusitas dan 

Pe indapatan 

Teirhadap 

Keipatuhan 

Meimbayar 

Zakat Hasil 

Tambak 

 Teirdapat 

reiligiusita

s dan 

pe indapata

n seibagai 

variabeil X 

 Jeinis 

Pe ineilitian 

yang 

dilakukan 

adalah 

pe ineilitian 

kuantitatif 

 Tidak 

teirdapat 

variabeil 

pe inge itahuan 

 Lokasi 

pe ineilitian 

Keicamatan 

Ma’rang 

Kab. 

Pangke ip 

 Jumlah 

sampe il yang 

digunakan 

adalah 100 

reispondein 

4.  Inayatul 

Widad 

Nasution, 

Kamilah, 

dan Nurul 

Jannah 

Pe ingaruh 

Transparansi, 

Pe inge itahuan dan 

Re iligiusitas 

teirhadap 

Re indahnya 

Minat 

Masyrakat 

Muslim untuk 

me imbayar zakat 

ke ipada 

BAZNAS 

Kabupatein 

Asahan 

 Teirdapat 

variabeil 

pe inge itahu

an dan 

reiligiusita

s seibagai 

variabeil X 

 Jeinis 

pe ineilitian 

yang 

digunakan 

adalah 

pe ineilitian 

kuantitatif 

 Teirdapat 

variabeil 

Transparansi 

 Tidak ada 

variabeil 

pe indapatan 

 Lokasi 

pe ineilitian 

BAZNAS 

Asahan 

 Jumlah 

sampe il yang 

digunakan 

seibanyak 

100. 

5.  Meilla 

Rosalinda, 

Pe ingaruh 

Pe inge itahuan 

 Teirdapat 

variabeil 

 Teirdapat 

variabeil 
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Abdullah, 

dan Fadli 

Zakat, 

Pe indapatan dan 

Keipeircayaan 

Muzzaki 

Teirhadap Minat 

Pe ilaku UMKM 

untuk 

Meimbayar 

Zakat Niaga di 

Organisasi 

Pe inge ilola Zakat 

Kota Beingkulu 

pe inge itahu

an dan 

pe indapata

n seibagai 

variabeil X 

 Jeinis 

pe ineilitian 

yang 

dilakukan 

adalah 

pe ineilitian 

kuantitatif 

ke ipe ircayaan 

 Tidak 

teirdapat 

variabeil 

reiligiusitas 

 Lokasi 

pe ineilitian 

Organisasi 

Pe inge ilolaan 

Zakat Kota 

Be ingkulu 

 Jumlah 

reispondein 

81. 

 

 Peinulis Mukhlis Muhammad Nur dan Zulfahmi me ilakukan 

pe ineilitian teintang ―Peingaruh Peinge itahuan, Peindapatan dan 

Keipeircayaan Teirhadap Minat Muzzaki Me imbayar Zakat di Baitul 

Mal Lhokse iwumawe i.‖ Pe irsamaan deingan pe ineilitian yang saya 

lakukan adalah teirleitak pada variabeil deipe indein peinge itahuan dan 

pe indapatan dan juga variabeil indeipeinde int yaitu minat. Peinulis 

me inyimpulkan bahwa peinge itahuan beirpeingaruh seicara parsial dan 

signifikan seidangkan pe indapatan tidak be irpeingaruh seicara parsial 

dan signifikan.
25

 

Pe inulis Aditya Surya Nugroho dan Ahmad Nurkhin 

me ilakukan pe ineilitian teintang ―Pe ingaruh Reiligiusitas, Peindapatan, 

Pe ingeitahuan Zakat Teirhadap Minat Meimbayar Zakat Profeisi Meilalui 

BAZNAS de ingan Faktor Usia Seibagai Variabe il Modeirasi.‖ 

Pe irsamaan deingan pe ineilitian yang saya lakukan adalah teirleitak pada 

variabeil reiligiusitas, peindapatan dan peinge itahuan. Peinulis 

me inyimpulkan bahwa tidak adanya pe ingaruh reiligiusitas, tidak 
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adanya peingaruh peinge itahuan, dan ada peingaruh peindapatan dalam 

minat me imbayar zakat profe isi me ilalui BAZNAS.
26

 

Pe inulis Rifqah Marsidah, Akramunnas dan Sirajuddin 

me ilakukan peine ilitian teintang ―Pe ingaruh Reiligiusitas dan Peindapatan 

Teirhadap Keipatuhan Meimbayar Zakat Hasil Tambak.‖ Pe irsamaan 

de ingan peine ilitian yang saya lakukan teirleitak pada variabeil 

reiligiusitas dan peindapatan. Pe inulis me imaparkan re iligiusitas dan 

pe indapatan beirpeingaruh teirhadap keipatuhan me imbayar zakat.
27

 

Pe inulis Inayatul Widad Nasution, Kamilah, dan Nurul 

Jannah me ilakukan pe ineilitian teintang ―Pe ingaruh Transparansi, 

Pe ingeitahuan dan Reiligiusitas teirhadap Reindahnya Minat Masyrakat 

Muslim untuk me imbayar zakat ke ipada BAZNAS Kabupatein 

Asahan.‖ Peirsamaan deingan peineilitian yang saya lakukan te irleitak 

pada variabeil peinge itahuan dan reiligiusitas. Peinulis be irke isimpulan 

bahwa peinge itahuan dan reiligiusitas beirpeingaruh teirhadap reindahnya 

minat me imbayar zakat.
28

 

Pe inulis Meilla Rosalinda, Abdullah, dan Fadli me ilakukan 

pe ineilitian teintang ―Pe ingaruh Peinge itahuan Zakat, Pe indapatan dan 

Keipeircayaan Muzzaki Te irhadap Minat Peilaku UMKM untuk 

Meimbayar Zakat Niaga di Organisasi Peinge ilola Zakat Kota 

Be ingkulu.‖ Pe irsamaan deingan pe ine ilitian yang saya lakukan te irleitak 

pada variabeil peinge itahuan dan peindapatan. Peinulis me inarik 

ke isimpulan bahwa peinge itahuan dan peindapatan beirpe ingaruh dalam 

minat me imbayar zakat niaga.
29
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D.  Kerangka Berfikir 

Meinurut Toto Syatori, ke irangka be irfikir me irupakan 

gambaran peimikiran peine iliti atas masalah yang akan atau seidang 

diteiliti, atau me irupakan ulasan teirhadap teiori-te iori yang te ilak 

dike imukakannya dalam tinjauan Pustaka dan ke irangka teiori.
30

 

Keirangka be irfikir me irupakan seibuah konseip teintang 

bagaimana te iori beirhubungan de ingan faktor-faktor yang te ilak 

diideintifikasi seibagai masalah peinting. Keirangka beirfikir akan 

me injeilaskan seicara teioreitis hubungan antar variabe il yang akan 

diteiliti. Seihingga se icara teioreitis peirlu untuk dijeilaskan. 

Pe ineilitian ini me inggunakan tiga variabeil beibas yaitu 

pe indapatan, peinge itahuan, dan reiligiusitas. Seidangkan variabeil teirikat 

yang digunakan yaitu minat me imbayar zakat mal. Untuk leibih 

jeilasnya beirikut keirangka pe imikiran yang digunakan dalam 

pe ineilitian ini. 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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Keiteirangan 

  : Peingaruh X1, X2, dan X3 seicara parsial teirhadap Y 

   : Peingaruh X1, X2, dan X3 seicara simultan teirhadap Y 

Keirangka be irfikir ini me inggambarkan peingaruh tiga variabeil 

indeipeinde int (X) yaitu : Peindapatan, Peinge itahuan, dan 

Reiligiusitas, teirhadap variabeil de ipeindein (Y) yaitu Minat 

Meilaksanakan Zakat Mal. 

H1 : Pe ingaruh peindapatan (X1) teirhadap minat 

me ilaksanakan zakat mal (Y) masyarakat muslim De isa 

Mangunreikso Keicamatan Tambakromo Kabupatein Pati. 

H2  : Peingaruh pe inge itahuan (X2) teirhadap minat 

me ilaksanakan (Y) zakat mal masyarakat muslim De isa 

Mangunreikso Keicamatan Tambakromo Kabupatein Pati. 

H3 : Pe ingaruh Reiligiusitas (X3) teirhadap minat 

me ilaksanakan zakat mal (Y) masyarakat muslim De isa 

Mangunreikso Keicamatan Tambakromo Kabupatein Pati. 

H4 : Pe ingaruh Peindapatan (X1), Peinge itahuan (X2) dan 

Re iligiusitas (X3) teirhadap minat me ilaksanakan zakat mal 

(Y) masyarakat muslim De isa Mangunreikso Keicamatan 

Tambakromo Kabupatein Pati. 

 

E. Hipotesis 

Meinurut Sutopo hipoteisis adalah peirnyataan me inge inai satu 

atau leibih populasi yang peirlu dibuktikan keiabsahannya me ilalui 

proseidur peingujian hipoteisis. Peingujian hipoteisis me irupakan suatu 

proseis me ilakukan peirbandingan antara nilai sampe il yang beirasal dari 

data peine ilitian deingan nilai hipoteisis pada data populasi.
31

 De ingan 

kata lain hipoteisis me irupakan dugaan yang be ilum teintu beinar adanya 

dan harus dibuktikan ke ibe inarannya. Hubungan antara variabeil dalam 

hipoteisis ini seibagai beirikut: 

1. Pe ingaruh Peindapatan teirhadap minat me ilaksanakan zakat mal. 

Be irdasarkan peineilitian teirdahulu yang dilakukan oleih 

Rifkah mursidah dkk te intang peindapatan teirhadap minat 

meimbayar zakat hasil tambak. Me imbuktikan bahwa variabeil 
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pe indapatan beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap ke ipatuhan 

meimbayar zakat hasil tambak. Koeifisiein reigre isi didapatkan nilai 

seibe isar 0,315 dan nilai probabilitas deingan nilai signifikan 0,000 

< 0,05. Dimana teirdapat hubungan antara peindapatan teirhadap 

ke ipatuhan me imbayar zakat hasil tambak. Hal ini beirarti jika 

seimakin banyak pe indapatan yang dihasilkan maka se imakin tinggi 

pula tingkat ke ipatuhan me imbayar zakat hasil tambak.
32

 

H1=Tingkat pendapatan berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat melaksanakan zakat mal. 

2. Pe ingaruh peinge itahuan teirhadap minat me ilaksanakan zakat mal. 

Be irdasarkan peineilitian teirdahulu yang dilakukan oleih 

Mukhlish Muhammad Nur dan Zulfahmi teintang pe ingaruh 

pe inge itahuan, peindapatan dan ke ipe ircayaan dalam minat muzakki 

meimbayar zakat mal. Pe inge itahuan beirpeingaruh seicara parsial dan 

signifikan teirhadap minat muzakki me imbayar zakat, hal teirseibut 

ditunjukkan deingan t hitung se ibeisar 2.117 leibih beisar dari t tabeil 

1.666. Pada leive il 5% dan nilai signifikan seibe isar 0,038 leibih ke icil 

dari (α) 0,05. Hal ini me inunjukkan bahwa seimakin tinggi 

pe inge itahuan maka akan se imakin tinggi pula minat me imbayar 

zakat.
33

 

H2 =Tingkat pengetahuan berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat melaksanakan zakat mal. 

3. Pe ingaruh reiligiusitas teirhadap minat me ilaksanakan zakat mal. 

Be irdasarkan peineilitian teirdahulu yang dilakukan oleih 

Innayatul Widad Nasution dkk me inunjukkan bahwa reiligiusitas 

meimpe ingaruhi minat me imbayar zakat ditunjukkan de ingan hasil 

uji t dimana untuk variabeil reiligiusitas didapatkan hasil 0,004 < 

0,05 artinya seicara parsial reiligiusitas beirpeingaruh seicara 

signifikan teirhadap minat zakat. Disamping itu re iligiusitas 

meimiliki t hitung2,981 dan t tabeil 1,984. Deingan hasil teirseibut 

dapat disimpulkan bahwa re iligiusitas beirpeingaruh teirhadap minat 
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meimbayar zakat. Seihingga dapat diartikan jika tingkat reiligiusitas 

tinggi maka minat me imbayar zakat akan naik.
34

 

H3=Religiusitas berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat melaksanakan zakat mal. 

4. Pe ingaruh peindapatan, peinge itahuan, dan reiligiusitas teirhadap 

minat me ilaksanakan zakat mal. 

Be irdasarkan peineilitian teirdahulu yang dilakukan oleih 

Aditya surya Nugroho dan ahmad nurkhin me inunjukkan bahwa 

pe indapat, peinge itahuan dan reiligiusitas beirpeingaruh seicara 

Beirsama sama teirhadap minat me ilaksanakan zakat mal. hal ini 

dikareinakan me inunaikan zakat me irupakan upaya untuk 

meinsyukuri nikmat Allah SWT. dan me inganggap seiteilah 

meimbayarkan zakat akan me indapatkan murah reize iki.
35

 

H4= Pendapatan, Pengetahuan dan Religiusitas secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap  minat melaksanakan 

zakat mal. 
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